
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Ratik Basa merupakan sebuah tradisi keagamaan yang berasal dari Nagari 

Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar. Ratik Basa di Nagari 

Singgalang menjadikan ragam tradisi budaya yang berharga di daerah 

Minangkabau, dimana Minangkabau dikenal sebagai daerah kaya raya akan 

budaya-budaya tradisi yang unik dan menarik. Faktor keagamaan yang 

mempunyai pengaruh besar terhadap Ratik Basa yang ada di Nagari Singgalang, 

pada hakikatnya keagamaan memiliki suatu pandangan positif dan suatu tujuan 

yang baik, baik itu untuk kehidupan bermasyarakat atau berbudaya sosial maupun 

bagi jamaah tradisi Ratik Basa. Sejarah kehadiran Ratik Basa erat kaitannya 

dengan masuknya ajaran Tarekat Syatariah di Nagari Singgalang, pada awalnya 

pelaksanaan Ratik Basa hanya dilakukan dalam kegiatan keagamaan seperti 

maulid Nabi, menyambut atau berakhirnya bulan rabiu’l awal, dan sebagainya. 

Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat Nagari Singgalang  sudah 

menjadikan Ratik Basa sebagai sebuah kegiatan do’a dalam setiap kegiatan yang 

berhubungan dengan keagaman, ritual kematian dan ritual Tulak Bala.  

Pelaksanaan Ratik Basa yang dilakukan oleh masyarakat dalam ritual 

Tulak Bala mengandung unsur musikal seperti irama dan melodi. Tradisi Ratik 

Basa menjadi hal yang rutin dilaksanakan setiap tahun, sehingga kegiatan tradisi 



Ratik Basa sudah menjadi identitas masyarakat Nagari Singgalang. Upacara ritual 

ini menimbulkan efek yang cukup berpengaruh terhadap kebiasaan dan pola 

tingkah laku masayarakat, dan masyarakat Nagari Singgalang percaya bahwa 

diadakannya Ratik Basa bisa menolak segala bala, bencana dan malapetaka. Ratik 

Basa  menjadi tradisi di masyarakat Nagari Singgalang tidak lepas dari adanya 

masyarakat yang masih menjaga dan mempertahankan nilai-nilai dari sebuah 

tradisi Ratik Basa. Ritual Tulak Bala merupakan tradisi keagamaan yang 

dilaksanakan dalam rangka bermohon ampunan kepada Allah SWT agar terlepas 

atau terhindar dari berbagai musibah dan bencana. Tempat pelaksanaan tradisi 

Ratik Basa dalam ritual Tulak Bala dimulai dari Mesjid Raya Singgalang 

dipimpin oleh Imam atau Pakiah. Pelaksanaanya dilakukan oleh masyarakat 

dengan mengucapkan zikir sambil berjalan kaki sembari menyusuri seluruh jalan 

kampung/Nagari. Unsur-unsur penyajian yang terdapat pada tradisi Ratik Basa 

dalam ritual Tulak Bala diawali dengan  Basambah Kato, pembakaran kemenyan, 

dilanjutkan dengan pembacaan Istigfar, surat AL-Fatihah, surat AL-Iklas, surat 

An-Nas, surat AL-Falaq, masuk kepada lagu Ratik Basa Laillahaillallah, Allah-

Allah, Allah-HU, HU-Allah, pengumandangan azan, diakhiri dengan pembacaan 

do’a, ditutup dengan makan bersama. Pandangan tokoh-tokoh masyarakat Nagari 

Singgalang terhadap Ratik Basa dalam ritul Tulak Bala sangat mendukung atas 

kegiatan tersebut, karena memiliki nilai positif dalam mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, mempererat hubungan silaturrahmi dan sebagai identitas Nagari 

Singgalang. 



B. Saran 

Adapun saran sebagai berikut: 

1. Untuk Pemerintahan Nagari diharapkan membuat program untuk 

mengembangkan kegiatan yang menyangkut dengan budaya tradisi dalam 

upaya menumbuhkan keinginan generasi muda serta memperkenalkan secara 

lebih dalam mengenai ritual tradisi Ratik Basa, karena sudah banyak generasi 

muda yang tidak tertarik terhadap tradisi daerah. 

2.  Untuk generasi Muda, diharapkan agar mau mendukung, ikut serta dan   

berkontribusi dalam pelaksanaan Ratik Basa sebagai upaya untuk   menjaga 

atau mempertahankan tradisi daerah sendiri. 
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